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ABSTRAK

Nama : Muhammad Yasrizal
Nim ;210305034
Judul Skripsi : PERAN AKTOR DALAM RELASI

KEKUASAAN (STUDI KASUS DI PELABUHAN
UJONG MANGGENG KABUPATEN ACEH

BARAT DAYA)
Tebal Skripsi : 73 Halaman
Pembimbing I : Drs. Taslim H.M. Yasin, M. Si
Pembimbing I1 :  Dr. Muhammad,S.Th.I., MA

Aktivitas ekonomi di Pelabuhan Ujong Manggeng, Aceh Barat Daya, melibatkan
berbagai aktor yang saling berinteraksi dan membentuk relasi kekuasaan, baik
secara formal maupun informal. Pemerintah daerah melalui instansi terkait
berperan dalam pengaturan dan pengawasan aktivitas pelabuhan, namun dalam
praktiknya aktor nonformal seperti pemilik bot dan muge justru memiliki
pengaruh yang lebih dominan. Pemilik bot menguasai modal dan sarana produksi
sehingga menentukan pola kerja nelayan, sementara muge mengendalikan rantai
distribusi serta penentuan harga hasil tangkapan. Kondisi ini menempatkan
nelayan pada posisi tawar yang lemah meskipun mereka berperan sebagai pelaku
utama produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aktor dan
bentuk relasi kekuasaan dalam aktivitas ekonomi di Pelabuhan Ujong Manggeng
Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi serta dokumentasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nelayan merupakan pelaku utama dalam aktivitas ekonomi pelabuhan karena
seluruh proses produksi dan distribusi bergantung pada aktivitas melaut. Namun,
dalam relasi kekuasaan, dominasi berada pada pemilik modal dan muge yang
menguasai sarana produksi dan rantai distribusi, sehingga menyebabkan
ketimpangan sosial-ekonomi dan ketidakstabilan pendapatan nelayan. Peran
pemerintah dalam menjaga keseimbangan kepentingan antaraktor belum optimal,
terutama akibat lemahnya pengawasan harga minimum dan regulasi distribusi
hasil tangkapan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan koordinasi antaraktor,
peningkatan pengawasan, serta kebijakan penetapan harga dasar dan program
pembinaan guna menciptakan stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
nelayan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelabuhan merupakan salah satu infrastruktur strategis yang memiliki
peran penting dalam mendukung aktivitas sosial, ekonomi, dan mobilitas
masyarakat, khususnya di wilayah pesisir. Keberadaannya tidak hanya berfungsi
sebagai tempat berlabuhnya kapal dan pusat distribusi barang, tetapi juga sebagai
simpul interaksi yang menghubungkan berbagai kepentingan dan aktivitas
masyarakat'. Berbicara pembangunan wilayah, pelabuhan menjadi gerbang utama
keluar masuknya barang, jasa, serta tenaga kerja, yang secara langsung maupun
tidak langsung mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan regional. Disisi lain
fungsi pelabuhan tidak semata-mata lebih dari sekadar infrastruktur transportasi,
pelabuhan juga berfungsi sebagai ruang sosial di mana pemerintah, pelaku usaha,
dan masyarakat lokal saling berinteraksi’. Pemerintah berperan sebagai pemegang
otoritas regulasi dan pengatur kebijakan, pelaku usaha menjadi motor penggerak
roda ekonomi melalui aktivitas perdagangan dan logistik, sementara masyarakat
lokal menggantungkan mata pencaharian mereka pada berbagai aktivitas di
kawasan pelabuhan. Interaksi antarpihak ini secara alami membentuk struktur
kekuasaan yang saling mempengaruhi dan menciptakan pola relasi sosial yang
kompleks serta dinamis.

Relasi kekuasaan yang berkembang di kawasan pelabuhan tidak hanya
bersumber dari regulasi formal dan kewenangan aparat negara, tetapi juga dari
jaringan informal yang tumbuh melalui hubungan sosial, kepentingan ekonomi,
dan dinamika politik lokal. Dalam banyak kasus, jaringan informal ini memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengelolaan dan distribusi sumber daya pelabuhan.
Para aktor yang terlibat sering kali tidak hanya menjalankan fungsi administratif,
tetapi juga berperan strategis dalam menentukan arah kebijakan dan pemanfaatan
pelabuhan. Upaya mempertahankan, memperluas, atau menegosiasikan pengaruh
tersebut dilakukan melalui berbagai mekanisme, baik secara resmi maupun tidak
langsung.

! Eva Royandi, Arif Satria, And Saharuddin Saharuddin, “Kelompok Kepentingan Dan
Relasi Kuasa Dalam Pengelolaan Sumber Daya Laut Palabuhanratu,” Jurnal Kebijakan Sosial
Ekonomi Kelautan Dan Perikanan 8, No. 2 (2019).

2 Purnomo And M. Irwan Tahir, Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Berbasis Kearifan
Lokal, Educacao E Sociedade, Vol. 1, 2023.
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Pemerintah berperan sebagai pemegang otoritas regulasi, pelaku usaha
menjadi penggerak roda ekonomi, sementara masyarakat lokal menggantungkan
mata pencaharian mereka pada aktivitas yang terjadi di kawasan pelabuhan.
Situasi ini secara alami membentuk struktur kekuasaan yang saling berkelindan,
mempengaruhi, dan melahirkan pola relasi sosial yang bersifat dinamis. Relasi
kekuasaan tersebut tidak hanya terbatas pada ranah formal seperti hukum,
regulasi, atau kewenangan aparat negara, tetapi juga mencakup jaringan informal
yang lahir dari interaksi sosial, kepentingan ekonomi, dan dinamika politik lokal.
Para aktor yang terlibat dalam sistem ini sering kali tidak hanya menjalankan
peran administratif, tetapi juga memainkan peran strategis dalam menentukan
arah pengelolaan dan pemanfaatan pelabuhan. Upaya untuk mempertahankan,
memperluas, atau menegosiasikan posisi serta pengaruh dilakukan melalui
berbagai mekanisme, baik secara terbuka maupun secara tidak langsung.?

Fenomena ini menunjukkan bahwa pelabuhan tidak dapat dipahami hanya
sebagai ruang fisik yang mendukung aktivitas transportasi dan perdagangan,
tetapi juga sebagai tempat sosial-politik tempat terjadinya kontestasi kepentingan
antara berbagai aktor. Dinamika relasi kekuasaan yang muncul di dalamnya
sering kali mencerminkan kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitar pelabuhan
serta memberikan gambaran tentang bagaimana struktur dan praktik kekuasaan
bekerja dalam konteks lokal yang lebih luas. Dalam situasi seperti ini, posisi
aktor-aktor tertentu menjadi sangat menentukan terhadap arah kebijakan dan
distribusi sumber daya, sehingga pelabuhan berpotensi menjadi ruang yang tidak
netral, melainkan tempat di mana kekuasaan dinegosiasikan dan dijalankan.Salah
satu contoh dari dinamika tersebut dapat dilihat pada Pelabuhan Ujong Manggeng
di Kabupaten Aceh Barat Daya.

Pelabuhan Ujong Manggeng di Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan
salah satu pelabuhan rakyat yang memiliki peran strategis dalam menopang
aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Pelabuhan ini tidak hanya
berfungsi sebagai tempat sandar kapal dan pusat distribusi hasil laut, tetapi juga
menjadi ruang interaksi sosial dan ekonomi bagi masyarakat sekitar. Sebagian
besar penduduk di wilayah ini menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan,
baik sebagai nelayan, pedagang ikan, maupun pelaku usaha kecil yang
memanfaatkan hasil laut sebagai sumber pendapatan utama®. Aktivitas di
pelabuhan berlangsung hampir setiap hari, mencerminkan dinamika kehidupan

3 Nyoman Wijaya, “Relasi-Relasi Kekuasaan Di Balik Pengelolaan Industri Pariwisata Bali
I Nyoman Wijaya,” Humaniora 24, No. 2 (2020): 141-155.
4 Bps, Kecamatan Manggeng Dalam Angka, Badan Pusat Statistik Aceh Barat Daya, 2024.
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masyarakat pesisir yang bergantung erat pada kondisi cuaca, musim tangkap, dan
harga ikan di pasar lokal maupun regional. Dari sisi sosial, masyarakat di sekitar
pelabuhan masih menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional seperti gotong royong,
solidaritas, dan kerja sama antarnelayan. Hubungan sosial ini terlihat dalam
kegiatan bersama seperti memperbaiki perahu, berbagi hasil tangkapan, hingga
saling membantu ketika terjadi kerusakan alat tangkap. Namun, dalam
perkembangan terkini, mulai terlihat adanya perubahan pola interaksi akibat
masuknya pelaku ekonomi baru dan kelompok nelayan dengan modal yang lebih
besar. Kondisi ini perlahan menimbulkan kesenjangan sosial antara nelayan
tradisional dan nelayan modern yang memiliki akses lebih mudah terhadap modal,
teknologi, serta jaringan pemasaran.

Sementara itu jika dilihat dari aspek infrastruktur, fasilitas yang tersedia
di Pelabuhan Ujong Manggeng masih tergolong terbatas. Ketersediaan tempat
pelelangan ikan, gudang penyimpanan, sarana pendingin, dan akses jalan menuju
pelabuhan belum sepenuhnya memadai. Keterbatasan ini menghambat efisiensi
rantai distribusi hasil laut dan berdampak pada rendahnya nilai jual produk
nelayan. Meskipun demikian, pelabuhan ini tetap menjadi pusat kegiatan ekonomi
utama di wilayah pesisir Aceh Barat Daya dan berpotensi besar untuk
dikembangkan sebagai simpul pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan
fasilitas, tata kelola pelabuhan, dan pemberdayaan masyarakat nelayan secara
berkelanjutan. Sementara itu pelabuhan Ujong Manggeng ini memiliki peran
penting sebagai jalur utama distribusi hasil laut dan kebutuhan logistik
masyarakat pesisir.

Aktivitas ekonomi yang berlangsung di kawasan Pelabuhan Ujong
Manggeng tidak luput dari keterlibatan berbagai aktor yang memiliki peran dan
kepentingan berbeda-beda. Di antaranya yaitu Pemerintah Daerah melalui Dinas
Perhubungan dan Dinas Perikanan, pemilik bot, nelayan, serta muge (tengkulak
atau pengepul ikan). Masing-masing aktor memiliki posisi yang berpengaruh
dalam mengatur ritme ekonomi dan dinamika sosial di sekitar pelabuhan.
Pemerintah daerah melalui Dinas Perhubungan berperan dalam mengatur
kelancaran aktivitas bongkar muat, keamanan, serta penggunaan fasilitas
pelabuhan. Sedangkan Dinas Perikanan berfokus pada pengawasan hasil
tangkapan laut, pemberdayaan nelayan, dan distribusi hasil perikanan agar tetap
sesuai dengan ketentuan. Namun, meskipun secara formal pemerintah memiliki
wewenang utama, praktik di lapangan menunjukkan bahwa aktor nonformal
seperti pemilik bot dan muge juga memiliki pengaruh besar dalam menggerakkan
roda ekonomi pelabuhan. Pemilik bot sering kali menjadi pihak yang menentukan
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arah kegiatan melaut, karena mereka memiliki modal untuk membiayai
operasional, membeli bahan bakar, serta membayar awak kapal. Ketergantungan
nelayan terhadap pemilik bot menciptakan hubungan yang bersifat patron-klien,
di mana nelayan harus mengikuti aturan atau kebijakan tidak tertulis dari pemilik
modal. Sementara itu, muge berperan penting sebagai penghubung antara nelayan
dan pasar. Mereka membeli hasil tangkapan secara langsung di pelabuhan dan
menyalurkannya ke pasar lokal maupun luar daerah. Posisi mereka yang
menguasai rantai distribusi menjadikan muge memiliki kekuasaan ekonomi yang
besar dalam menentukan harga jual ikan.

Meskipun aktivitas ekonomi di Pelabuhan Ujong Manggeng memberikan
kontribusi besar terhadap perekonomian masyarakat setempat, namun dalam
praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan yang menunjukkan adanya
ketimpangan dan ketidakadilan sosial-ekonomi di antara para aktor yang terlibat.
Salah satu permasalahan utama adalah ketidakseimbangan kekuasaan antara
pemilik bot, nelayan, dan muge. Pemilik bot yang memiliki modal besar
cenderung memegang kendali atas kegiatan melaut, menentukan pembagian hasil
tangkapan, serta mengatur hubungan kerja dengan nelayan. Hal ini membuat
nelayan berada dalam posisi yang lemah dan bergantung secara ekonomi, karena
mereka tidak memiliki aset maupun daya tawar yang cukup kuat. Selain itu, peran
muge sebagai pihak pengumpul ikan juga sering kali memperparah ketimpangan
tersebut. Muge memiliki kekuasaan dalam menentukan harga jual ikan di
pelabuhan, di mana harga yang diterima nelayan sering kali lebih rendah dari
harga pasar sebenarnya. Situasi ini menyebabkan nelayan sulit meningkatkan
kesejahteraannya meskipun mereka menjadi ujung tombak dalam proses produksi
perikanan. Di sisi lain, pemerintah daerah melalui Dinas Perhubungan dan Dinas
Perikanan belum sepenuhnya mampu menghadirkan regulasi yang tegas dan adil
dalam melindungi kepentingan nelayan kecil.

Masalah lain yang juga muncul adalah keterbatasan fasilitas pelabuhan
dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan hasil tangkapan serta
pendistribusian bantuan dari pemerintah. Hal ini menimbulkan rasa
ketidakpuasan dan kecurigaan di kalangan nelayan terhadap pihak-pihak yang
memiliki posisi strategis dalam sistem pelabuhan. Ketimpangan ini tidak hanya
mencerminkan masalah ekonomi, tetapi juga persoalan sosial dan struktural yang
berkaitan dengan akses terhadap sumber daya, kekuasaan, dan kesempatan.
Dengan demikian, permasalahan di Pelabuhan Ujong Manggeng bukan hanya
sebatas pada aspek ekonomi, tetapi juga pada dimensi keadilan sosial.



Studi ini meneliti tentang peran aktor dalam relasi kekuasaaan dan siapa
saja aktor yang terlibat dalam relasi kekuasaan di Pelabuhan Ujong Manggeng
Kabupaten Aceh Barat Daya. Diharapkan melalui penelitian mampu
mengidentifikasi aktor-aktor kunci yang terlibat, peran yang mereka mainkan,
serta strategi yang digunakan dalam mempertahankan atau memperluas
pengaruhnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai bagaimana relasi kekuasaan tersebut mempengaruhi pengelolaan
pelabuhan, aktivitas ekonomi, serta kehidupan sosial masyarakat di wilayah
pesisir.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik dan terdorong
untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih lanjut dalam hal ingin
mendapatkan jawaban yang akurat tentang “Peran Aktor Dalam Relasi
Kekuasaan: Studi Kasus di Pelabuhan Ujong Manggeng Kabupaten Aceh Barat
Daya”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah hal yang sangat penting karena fokus penelitian
dapat membantu peneliti dalam batasan penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang
akan diperoleh dari lapangan.

Maka dari itu fokus penelitian in1 menggambarkan fenomena kehidupan
sosial masyarakat di pelabuhan Ujong Manggeng terutama yang berkaitan dengan
peran aktor dalam kaitan dengan relasi kekuasaan.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran aktor dalam relasi kekuasaan di pelabuhan ujung
manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya?
2. Bagaimana bentuk relasi kekuasaan yang terjadi di Pelabuhan Ujong
Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan maka penelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran aktor dalam relasi kekuasaan di pelabuhan ujung
manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya.



2. Untuk mengetahui bentuk relasi kekuasaan yang terjadi di Pelabuhan

Ujong Manggeng Kabupaten Aceh Barat Daya.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi

dua diantaranya:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan konsep relasi kekuasaan, interaksi sosial, serta peran aktor
dalam pengelolaan sumber daya publik. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memperkaya literatur mengenai dinamika kekuasaan di kawasan
pesisir, terutama di pelabuhan sebagai ruang ekonomi dan sosial yang
strategis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan bagi pemerintah daerah dan pihak pengelola pelabuhan
dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dan adil bagi
seluruh aktor yang terlibat

. Bagi Masyarakat Lokal dan Nelayan, Penelitian ini dapat memberikan

pemahaman yang lebih jelas mengenai struktur kekuasaan yang ada
di pelabuhan, sehingga masyarakat dan nelayan dapat meningkatkan
posisi tawar mereka dalam mengakses fasilitas, peluang ekonomi, dan
ruang partisipasi dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
masyarakat dapat lebih memahami mekanisme informal yang
mempengaruhi aktivitas mereka di kawasan pelabuhan

Bagi Kampus, Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan
sumber data empiris bagi civitas akademika, khususnya mahasiswa
dan peneliti yang tertarik pada studi tentang relasi kekuasaan,
pengelolaan sumber daya publik, serta dinamika sosial-ekonomi di
wilayah pesisir. Hasil penelitian juga dapat dijadikan dasar
pengembangan kajian dan penelitian lanjutan

. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan menjadi pijakan

awal untuk memperluas kajian tentang peran aktor dalam relasi
kekuasaan di sektor lain atau wilayah pesisir yang berbeda.



